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Abstract

The development of the Islamic finance industry in Indonesia shows a positive trend as
public awareness of sharia-based financial principles increases. However, amid increasingly
fierce competition with conventional financial institutions and fintech companies, Islamic
finance companies face the challenge of improving performance and maintaining
competitiveness. This study aims to comprehensively examine sharia financing product
development strategies and their role in improving the performance of sharia financing
companies in Indonesia. The research method used is a qualitative approach with a literature
study method (library research), through a review of national and international scientific
journals, Islamic economics textbooks, and official reports and publications from relevant
authorities, such as the Financial Services Authority (OJK). The results of the study show that
sharia financing product development strategies that include innovation, product
diversification based on sharia contracts, and product adjustments to the needs of market
segments, particularly MSMEs and consumer financing, contribute positively to increasing
financing volume, asset growth, and market share expansion of sharia financing companies.
In addition, the digitization of financing products through the use of financial technology and
digital platforms has been proven to increase operational efficiency, expand access to Islamic
financial services, and increase customer satisfaction and loyalty. These findings confirm that
the development of Islamic financing products that are integrated with innovation and
technology, while remaining based on Islamic principles, plays a strategic role in improving
the performance of Islamic financing companies while supporting financial inclusion and
strengthening a sustainable Islamic economic ecosystem in Indonesia.
Keywords: Company Performance, Digitization, Financing Companies Sharia, Product
Development, Sharia financing.

Abstrak

Perkembangan industri pembiayaan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif
seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip keuangan berbasis syariah.
Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat dengan lembaga keuangan konvensional
dan fintech, perusahaan pembiayaan syariah dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan
kinerja dan mempertahankan daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif strategi pengembangan produk pembiayaan syariah serta perannya dalam
meningkatkan kinerja perusahaan pembiayaan syariah di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research),
melalui penelaahan jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku teks ekonomi syariah, serta
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laporan dan publikasi resmi dari otoritas terkait, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK).Hasil
kajian menunjukkan bahwa strategi pengembangan produk pembiayaan syariah yang
mencakup inovasi, diversifikasi produk berdasarkan akad syariah, serta penyesuaian produk
dengan kebutuhan segmen pasar khususnya UMKM dan pembiayaan konsumtif berkontribusi
positif terhadap peningkatan volume pembiayaan, pertumbuhan aset, dan perluasan pangsa
pasar perusahaan pembiayaan syariah. Selain itu, digitalisasi produk pembiayaan melalui
pemanfaatan teknologi finansial dan platform digital terbukti meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses layanan keuangan syariah, serta meningkatkan kepuasan dan
loyalitas nasabah. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan produk pembiayaan syariah
yang terintegrasi dengan inovasi dan teknologi, serta tetap berlandaskan prinsip-prinsip
syariah, memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja perusahaan pembiayaan
syariah sekaligus mendukung inklusi keuangan dan penguatan ekosistem ekonomi syariah
yang berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: Digitalisasi, Kinerja Perusahaan, Pembiayaan Syariah Pengembangan Produk,
Perusahaan Pembiayaan Syariah.

A. PENDAHULUAN

Industri pembiayaan syariah di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah, sektor pembiayaan syariah berperan
penting dalam memperluas akses keuangan kepada masyarakat, khususnya yang
menginginkan pembiayaan tanpa riba dan spekulasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatatkan bahwa total aset keuangan syariah di Indonesia terus mengalami kenaikan yang
stabil, mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap produk-produk pembiayaan yang
sesuai dengan prinsip syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Keberadaan lembaga
pembiayaan syariah yang mematuhi hukum Islam memiliki tantangan dan peluang tersendiri
dalam menghadapi persaingan dengan lembaga keuangan konvensional dan perusahaan
pembiayaan syariah lainnya di pasar yang semakin ketat ini (Permana et al., 2025).

Pengembangan produk pembiayaan syariah yang tepat merupakan salah satu strategi
utama untuk meningkatkan daya saing perusahaan pembiayaan syariah. Produk yang inovatif,
memenuhi prinsip syariah, dan relevan dengan kebutuhan pasar dapat meningkatkan kinerja
perusahaan, baik dari sisi finansial, operasional, maupun dalam hal kepuasan nasabah.
Inovasi produk yang berbasis pada teknologi, seperti fintech syariah, memungkinkan
perusahaan untuk menyediakan produk yang lebih efisien dan mudah diakses oleh nasabah,
memperluas jangkauan pasar, serta mengurangi biaya operasional. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan pembiayaan syariah untuk dapat merancang dan mengembangkan
produk-produk yang tidak hanya sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga memenuhi
tuntutan pasar yang terus berkembang (Sufyan, 2020).

Perkembangan industri pembiayaan syariah di Indonesia tidak terlepas dari peran
lembaga keuangan non-bank berbasis syariah (LKNBS), termasuk perusahaan pembiayaan
syariah, yang merupakan bagian integral dari Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) syariah.
IKNB syariah mencakup berbagai lembaga seperti pembiayaan syariah, lembaga keuangan
mikro syariah, serta fintech syariah yang berfungsi sebagai alternatif sumber pembiayaan
sesuai prinsip syariah sekaligus menjawab kebutuhan finansial masyarakat yang belum
terlayani secara optimal oleh lembaga keuangan konvensional. Keberadaan LKNBS syariah
telah terbukti memberikan kontribusi dalam memperluas akses pembiayaan dan mendukung
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inklusi keuangan, khususnya melalui layanan yang lebih adil dan berlandaskan prinsip
anti-riba serta pemberdayaan ekonomi umat. Perspektif literatur menunjukkan bahwa
LKNBS syariah, termasuk perusahaan pembiayaan syariah, memiliki peran strategis dalam
memperkuat ekosistem keuangan syariah Indonesia serta mendukung akses keuangan inklusif
bagi UMKM dan masyarakat marjinal (Bintara T, 2024).

Meskipun pertumbuhan sektor pembiayaan syariah menunjukkan tren yang menjanjikan,
perusahaan pembiayaan syariah tetap ~menghadapi sejumlah tantangan dalam
mempertahankan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. Persaingan dengan
lembaga keuangan konvensional yang memiliki modal besar dan jangkauan pasar luas
menjadi faktor eksternal yang signifikan, sementara perubahan preferensi konsumen,
rendahnya tingkat literasi terhadap produk keuangan syariah, serta tantangan regulasi turut
mempengaruhi  kinerja lembaga pembiayaan syariah. Dalam konteks ini, strategi
pengembangan produk pembiayaan syariah yang tepat menjadi sangat penting untuk
mengatasi hambatan tersebut dan memastikan produk yang ditawarkan relevan, inovatif, serta
tetap sesuai dengan prinsip syariah. Literatur menunjukkan bahwa inovasi dalam produk
pembiayaan dapat meningkatkan efektivitas layanan sekaligus memperkuat posisi perusahaan
syariah di tengah dinamika pasar yang berubah cepat (Sutandi, 2025).

Selain itu, pengembangan produk pembiayaan syariah perlu mempertimbangkan dampak
dari kemajuan teknologi finansial (fintech) dan dinamika perilaku konsumen di era digital.
Integrasi teknologi dalam layanan keuangan syariah, seperti pembiayaan digital berbasis
aplikasi dan layanan pinjam meminjam online yang berlandaskan prinsip syariah, telah
menjadi salah satu bentuk inovasi yang mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses pasar, serta mempercepat proses layanan kepada nasabah. Penelitian
kontemporer menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam lembaga keuangan syariah
tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan inklusi keuangan melalui
layanan digital yang responsif dan mudah diakses oleh segmen masyarakat yang sebelumnya
tidak terlayani. Hal ini menegaskan bahwa strategi pengembangan produk tidak hanya berupa
diversifikasi produk secara konvensional, tetapi juga mencakup adopsi teknologi yang sesuai
dengan hukum dan nilai syariah (Sari, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan produk pembiayaan syariah menjadi isu
strategis yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan pembiayaan
syariah di Indonesia. Meskipun berbagai penelitian telah membahas perkembangan industri
keuangan syariah dan kinerja lembaga keuangan syariah secara umum, kajian yang secara
khusus menelaah strategi pengembangan produk pembiayaan syariah serta keterkaitannya
dengan kinerja perusahaan pembiayaan syariah masih relatif terbatas dan tersebar. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
strategi pengembangan produk pembiayaan syariah yang relevan dengan karakteristik
industri pembiayaan syariah di Indonesia, sekaligus menelaah perannya dalam mendukung
peningkatan kinerja perusahaan di tengah dinamika persaingan industri keuangan yang
semakin kompleks.

B. KAJIAN PUSTAKA
Konsep Pembiayaan Syariah

Pembiayaan syariah merupakan bentuk penyediaan dana atau tagihan berdasarkan
prinsip-prinsip hukum Islam antara lembaga keuangan syariah dan pihak yang membutuhkan
pembiayaan, dengan landasan utama menghindari riba (bunga), gharar (ketidakpastian
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berlebihan), dan maysir (spekulasi) dalam setiap transaksi. Studi literatur menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip ini dirancang untuk menciptakan sistem pembiayaan yang adil,
transparan, dan bermanfaat secara sosial bagi semua pihak, sehingga sesuai dengan tujuan
magqashid syariah yang menitikberatkan kemaslahatan umat dan kesejahteraan bersama.
Larangan riba, misalnya, berakar pada nilai keadilan ekonomis yang menolak praktik
pengambilan keuntungan tanpa adanya pertukaran nilai yang jelas, sementara gharar dan
maysir dicegah karena kedua unsur tersebut dapat membawa ketidakpastian dan
ketidakadilan dalam hubungan kontraktual. Kajian integratif ini menjadi dasar penting bagi
lembaga keuangan syariah dalam merumuskan produk pembiayaan yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional industri, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika dan
sosial dalam ekonomi Islam (Rahmania et al., 2025).

Pembiayaan syariah dibedakan dari sistem pembiayaan konvensional bukan hanya
karena bebas dari riba, tetapi juga karena landasan filosofis dan tujuannya yang menekankan
pada keberlanjutan sosial dan keadilan ekonomi. Dalam konteks ekonomi Islam, pembiayaan
syariah bertujuan untuk menciptakan distribusi sumber daya yang lebih adil melalui
pembagian risiko dan keuntungan antara lembaga keuangan dan nasabah, bukan sekadar
peminjaman modal dengan biaya tetap yang memberatkan pihak yang membutuhkan.
Perspektif ini sejalan dengan prinsip maqashid al-syariah yang menempatkan kemaslahatan
umat sebagai tujuan utama syariah, sehingga pembiayaan syariah menjadi instrumen penting
dalam memfasilitasi kegiatan produktif dan distribusi modal yang berkeadilan (Mariatul A,
2013).

Prinsip larangan riba pun tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan larangan
terhadap gharar (ketidakpastian berlebihan) dan maysir (perjudian atau spekulasi) yang dapat
menciptakan ketidakadilan dan risiko tinggi dalam transaksi keuangan. Dalam kajian syariah,
ketiga larangan ini berfungsi sebagai mekanisme untuk memastikan setiap transaksi bersifat
jelas, adil, dan tidak merugikan salah satu pihak secara sepihak. Larangan gharar menuntut
bahwa setiap transaksi harus didasarkan pada kepastian objek dan syarat kontrak, sedangkan
larangan maysir menghindarkan lembaga keuangan dari aktivitas yang bersifat spekulatif dan
berpeluang menyebabkan kerugian yang tidak proporsional. Hal ini merupakan fondasi etis
yang membedakan pembiayaan syariah dari pembiayaan berbasis bunga dalam sistem
keuangan konvensional (Sachio et al., 2025).

Selain itu, studi literatur juga menggarisbawahi bahwa pembiayaan syariah tidak hanya
berfungsi sebagai alat pembiayaan semata, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat,
seperti dukungan terhadap ekonomi mikro dan pemberdayaan usaha kecil. Dalam praktiknya,
model pembiayaan seperti mudharabah dan musyarakah menerapkan prinsip bagi hasil, yang
tidak hanya meminimalkan risiko bagi pihak peminjam tetapi juga meningkatkan partisipasi
nasabah dalam pengambilan keputusan usaha. Struktur seperti ini bertujuan untuk
memperkuat keterlibatan nasabah dalam aktivitas ekonomi secara langsung, sehingga potensi
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dapat tercapai. Hal ini menunjukkan
bahwa pembiayaan syariah dapat berfungsi sebagai instrumen untuk memperkuat tanggung
jawab sosial dan etika dalam sistem keuangan modern (Aziz et al., 2025).

Produk Pembiayaan Syariah

Produk pembiayaan syariah secara umum dibagi menurut jenis akad yang digunakan,
yang mencerminkan pendekatan berbeda dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan
masyarakat. Berdasarkan klasifikasi akad, produk pembiayaan syariah dapat dibedakan
menjadi tiga kelompok utama, yakni pola jual beli, seperti murabahah, salam, dan istisna;
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pola sewa, seperti ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik; serta pola bagi hasil, seperti
mudharabah dan musyarakah. Ketiga pola pembiayaan ini memungkinkan lembaga
pembiayaan syariah untuk menyesuaikan penawaran produknya sesuai dengan tujuan
penggunaan dana, baik itu untuk modal kerja, investasi, konsumsi, maupun kebutuhan usaha
lainnya. Pengelompokan ini juga menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berakar kuat pada
prinsip ekonomi Islam yang beragam dan fleksibel dalam memenuhi kebutuhan pasar tanpa
melanggar ketentuan syariah (Dinana et al., 2022).

Dalam praktiknya, produk pembiayaan syariah berdasarkan akad murabahah merupakan
salah satu yang paling sering digunakan karena mekanismenya yang relatif sederhana dan
memberikan kepastian margin keuntungan bagi lembaga pembiayaan. Akad ini bekerja
melalui pembelian aset oleh lembaga pembiayaan yang kemudian dijual kembali kepada
nasabah dengan harga jual yang telah disepakati sebelumnya, sehingga menghindari praktek
riba. Selain itu, akad mudharabah dan musyarakah yang berbasis bagi hasil menjadi alternatif
pembiayaan untuk kegiatan usaha produktif, karena pembagian keuntungan dilakukan
berdasarkan kesepakatan proporsional antara pemilik modal dan pengelola usaha. Kajian
literatur mengindikasikan bahwa penggunaan akad-akad ini tidak hanya meningkatkan variasi
produk tetapi juga relevan untuk mendorong partisipasi nasabah dalam kegiatan usaha dan
investasi jangka panjang (Silfia et al., 2025).

Keberadaan berbagai jenis produk pembiayaan ini turut mendukung perluasan pangsa
pasar lembaga pembiayaan syariah, terutama pada segmen UMKM dan individu yang
memiliki preferensi terhadap sistem keuangan yang bebas unsur riba dan spekulatif. Studi
empiris menunjukkan bahwa diversifikasi produk pembiayaan syariah yang mencakup
berbagai akad dan skema transaksi berpengaruh positif terhadap kinerja lembaga keuangan
syariah karena mampu menarik lebih banyak nasabah dan mengurangi risiko portofolio
melalui penyebaran jenis pembiayaan yang lebih luas. Dengan demikian, keberagaman
produk pembiayaan syariah menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya tarik
dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pembiayaan syariah di Indonesia(Tri &
Mochamad, 2025).

Strategi Pengembangan Produk dalam Perusahaan Pembiayaan Syariah

Strategi pengembangan produk pembiayaan syariah tidak hanya mencakup penciptaan
produk baru, tetapi juga memerlukan inovasi berkelanjutan yang responsif terhadap
perubahan kebutuhan pasar dan dinamika industri keuangan. Hal ini didukung oleh kajian
yang menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah perlu mengembangkan inovasi produk
yang tidak hanya mematuhi prinsip syariah tetapi juga dapat memberikan nilai tambah bagi
nasabah, seperti kemudahan akses, fleksibilitas skema pembayaran, dan fitur digital yang
relevan dengan gaya hidup konsumen modern. Pengembangan inovasi ini dapat memperkuat
posisi lembaga pembiayaan syariah dalam persaingan dengan produk keuangan konvensional
sekaligus meningkatkan inklusi finansial di masyarakat (Nufus et al., 2024).

Selain itu, strategi pengembangan produk syariah seringkali melibatkan adopsi teknologi
digital sebagai sarana untuk merespons kebutuhan konsumen yang semakin mengutamakan
layanan cepat, transparan, dan efisien. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi
memungkinkan perusahaan pembiayaan syariah untuk menjangkau nasabah yang lebih luas,
termasuk generasi milenial dan segmen yang belum terlayani secara optimal oleh layanan
tradisional. Melalui kolaborasi dengan fintech syariah, perusahaan dapat meluncurkan produk
pembiayaan berbasis aplikasi digital, mobile banking, dan platform online lainnya yang
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memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi serta mempercepat proses penyaluran
pembiayaan (K & Maharani, 2024).

Selain inovasi dan digitalisasi, diversifikasi produk pembiayaan juga merupakan bagian
penting dari strategi pengembangan produk dalam perusahaan pembiayaan syariah.
Diversifikasi ini mencakup penerapan berbagai akad dan skema pembiayaan sesuai
karakteristik pelanggan serta kebutuhan sektor usaha tertentu, sehingga tidak hanya
mengandalkan satu jenis produk saja. Dengan strategi diversifikasi, perusahaan pembiayaan
syariah dapat menawarkan solusi pembiayaan yang lebih komprehensif misalnya pembiayaan
untuk usaha mikro, modal kerja melalui kerja sama musyarakah, hingga fasilitas trade finance
yang mendukung kegiatan ekspor impor yang pada akhirnya mampu meningkatkan daya
saing perusahaan (Thsan, 2024).

Digitalisasi dan Inovasi Produk Pembiayaan Syariah

Selain sebagai alat operasional, digitalisasi juga berperan penting dalam peningkatan
inklusi keuangan syariah dengan membuka akses layanan pembiayaan kepada masyarakat
yang sebelumnya kurang terlayani oleh lembaga keuangan tradisional. Kajian literatur
menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech syariah dapat memperluas jangkauan layanan
pembiayaan syariah, terutama di daerah terpencil dan di kalangan pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), yang memungkinkan mereka mendapatkan akses modal usaha
tanpa hambatan geografis. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa teknologi digital tidak hanya
mempercepat proses transaksi tetapi juga menurunkan biaya operasional sehingga berdampak
positif terhadap efisiensi layanan dan perluasan akses pembiayaan syariah secara menyeluruh

Dalam kerangka inovasi produk, digitalisasi telah mendorong kemunculan berbagai
layanan berbasis teknologi seperti peer-to-peer (P2P) lending syariah, digital payment
systems, dan platform crowdfunding yang beroperasi sesuai kaidah syariah. Layanan tersebut
memperluas pilihan produk pembiayaan yang tersedia bagi nasabah dan memungkinkan
perusahaan pembiayaan syariah untuk menyediakan solusi yang lebih fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan finansial nasabah di era digital. Studi juga menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam layanan syariah dapat memperkuat keterlibatan nasabah melalui
pengalaman pengguna yang lebih baik dan meningkatkan literasi keuangan syariah melalui
akses informasi yang lebih mudah (Margareta et al., 2025).

Meskipun begitu, digitalisasi dan inovasi produk pembiayaan syariah tidak terlepas dari
tantangan yang masih harus diatasi, termasuk kesenjangan infrastruktur teknologi,
keterbatasan literasi digital di kalangan masyarakat, serta perlunya kerangka regulasi yang
mendukung fintech syariah secara holistik. Peran otoritas keuangan seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Dewan Pengawas Syariah menjadi penting dalam memastikan bahwa
inovasi digital tidak hanya efisien dan inklusif, tetapi juga tetap sesuai dengan prinsip
syariah. Regulasi yang kuat dan edukasi publik dapat membantu mengatasi hambatan tersebut
serta mendorong adaptasi teknologi yang lebih luas dalam industri pembiayaan syariah
(Widiyanto & Zubhri, 2024).

Kinerja Perusahaan Pembiayaan Syariah

Selain pengukuran kinerja melalui indikator dasar seperti profitabilitas dan efisiensi,
beberapa kajian literatur juga menekankan pentingnya pengukuran kinerja yang mencakup
indikator syariah seperti maqashid syariah dalam menilai keberhasilan lembaga keuangan
Islam. Pendekatan maqashid syariah mempertimbangkan tidak hanya ukuran finansial tetapi
juga sejauh mana perusahaan pembiayaan syariah dapat mencapai tujuan syariah yang lebih
luas, seperti kesejahteraan masyarakat dan keadilan ekonomi. Kajian sistematis terhadap
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model pengukuran kinerja menunjukkan bahwa penggunaan Sharia Maqashid Index atau
indeks serupa dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja lembaga
keuangan syariah dibandingkan hanya menggunakan rasio keuangan konvensional semata.
Dengan demikian, pengukuran kinerja yang mengintegrasikan prinsip maqashid syariah
menjadi relevan dalam konteks pembiayaan syariah (Marheni, 2024).

Penelitian lain yang relevan dengan konteks perusahaan pembiayaan syariah
menunjukkan bahwa rasio pembiayaan bermasalah (NPF) dan rasio pembiayaan terhadap
simpanan (FDR) juga merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan dan stabilitas
perusahaan pembiayaan syariah. Perusahaan dengan NPF yang rendah menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menyeleksi dan mengelola portofolio pembiayaan, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap kepercayaan nasabah dan performa jangka panjang.
Selain itu, rasio FDR yang optimal mencerminkan keseimbangan antara kemampuan
perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan dan menjaga likuiditasnya, sehingga menjadi
indikator kinerja yang penting dalam konteks lembaga pembiayaan.(Nur & Wiwit, 2022)

Bukti empiris menunjukkan bahwa perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional dapat memberikan wawasan tentang keunggulan relatif
model pembiayaan syariah dalam hal beberapa aspek rasio keuangan. Misalnya, kajian
analisis perbandingan kinerja keuangan menunjukkan bahwa perusahaan pembiayaan syariah
mampu menunjukkan kinerja yang kompetitif dibandingkan perusahaan pembiayaan
konvensional melalui rasio tertentu seperti rasio aset terhadap kewajiban dan struktur modal,
yang mencerminkan stabilitas finansial dan efisiensi operasional. Temuan ini menguatkan
argumen bahwa pembiayaan syariah memiliki karakteristik yang mampu bersaing secara
finansial sambil tetap mempertahankan prinsip syariah (Widuri, 2019).

Hubungan Strategi Pengembangan Produk dengan Kinerja Perusahaan Pembiayaan
Syariah

Strategi pengembangan produk pembiayaan syariah juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan volume pembiayaan dan pangsa pasar perusahaan pembiayaan syariah di
Indonesia. Inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan segmen tertentu, seperti
pembiayaan yang fleksibel bagi UMKM dan milenial, memungkinkan perusahaan untuk
memperluas basis nasabah dan meningkatkan total portofolio pembiayaan. Produk yang
disesuaikan dengan karakteristik pasar ini tidak hanya mempermudah penetrasi pasar tetapi
juga berdampak positif terhadap indikator kinerja perusahaan seperti pertumbuhan aset dan
peningkatan pembiayaan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
produk yang responsif terhadap dinamika konsumen dapat menjadi salah satu pendorong
utama kinerja lembaga pembiayaan syariah (Mufti & Hannase, 2024).

Selain itu, strategi pengembangan produk yang efektif juga berkaitan dengan tingkat
kepuasan dan loyalitas nasabah, yang pada akhirnya berdampak pada stabilitas pendapatan
perusahaan pembiayaan syariah. Penelitian mengenai inovasi produk keuangan syariah
menekankan pentingnya pengembangan produk yang tidak hanya berlandaskan prinsip
syariah tetapi juga memberikan manfaat fungsional yang jelas bagi nasabah. Dengan
menghadirkan produk yang lebih mudah diakses dan relevan secara ekonomi, lembaga
pembiayaan syariah berpotensi meningkatkan retensi nasabah dan frekuensi transaksi, yang
kemudian meningkatkan kinerja operasional perusahaan dalam jangka panjang (Ferlangga A,
2017)

Inovasi produk yang mengintegrasikan saluran distribusi digital dapat memperkuat daya
saing dan kinerja perusahaan pembiayaan syariah, khususnya dalam menghadapi persaingan
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dengan lembaga keuangan konvensional dan fintech. Pengembangan produk yang dilengkapi
dengan solusi digital misalnya melalui aplikasi mobile atau platform online memungkinkan
proses penyaluran pembiayaan yang lebih cepat, efisien, dan transparan. Studi empiris pada
lembaga keuangan syariah menunjukkan bahwa integrasi saluran digital dalam strategi
produk dapat memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan pengalaman nasabah,
sehingga berdampak positif terhadap pertumbuhan bisnis dan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah (Mufti & Hannase, 2024).

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Seluruh analisis dalam penelitian ini didasarkan pada penelaahan berbagai sumber
ilmiah yang relevan, seperti jurnal nasional dan internasional, buku teks ekonomi syariah,
laporan tahunan perusahaan pembiayaan syariah, serta publikasi dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia.

Pemilihan literatur dilakukan secara purposive, yaitu dengan mempertimbangkan
kesesuaian topik dan keterkaitan langsung dengan variabel penelitian, yaitu strategi
pengembangan produk dan kinerja perusahaan pembiayaan syariah. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan sintesis
isi literatur untuk menemukan pola, konsep, serta hubungan antara strategi pengembangan
produk dan peningkatan kinerja perusahaan pembiayaan syariah.

Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual dan
strategis mengenai peran pengembangan produk dalam memperkuat kinerja lembaga
pembiayaan syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi studi
empiris selanjutnya yang meneliti secara langsung penerapan strategi pengembangan produk
di lapangan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Syariah

Analisis literatur membuktikan bahwa pendekatan pengembangan produk dalam
pembiayaan syariah di Indonesia lebih menekankan pada inovasi yang sesuai dengan prinsip
syariah dan responsif terhadap permintaan pasar. Inovasi dalam produk menjadi elemen
krusial untuk meningkatkan daya saing institusi pembiayaan syariah, terutama mengingat
keberadaan lembaga keuangan tradisional dan fintech yang sangat kuat. (Syafige et al., 2021)
menyatakan bahwa inovasi produk di lembaga keuangan syariah tidak hanya terpaku pada
peluncuran produk baru, tetapi juga memfokuskan pada pengembangan fitur, skema akad,
serta nilai tambah yang memberikan manfaat bagi nasabah.

Dalam praktiknya di Indonesia, pengembangan produk pembiayaan syariah banyak
difokuskan pada segmen Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta pembiayaan konsumtif
yang berlandaskan kebutuhan nyata masyarakat. Penelitian empiris di Bank Syariah
Indonesia menunjukkan bahwa penyesuaian produk pembiayaan dengan profil nasabah,
seperti pembiayaan kendaraan dan KUR Syariah, dapat meningkatkan penyaluran
pembiayaan dan memperluas jumlah nasabah (Anggraini et al., 2024). Hasil ini menunjukkan
bahwa strategi pengembangan produk yang berfokus pada pasar memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan bisnis lembaga pembiayaan syariah.
Digitalisasi sebagai Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Syariah
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Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi pendekatan krusial
dalam pengembangan produk pembiayaan syariah. Penggunaan teknologi digital memberikan
kesempatan bagi perusahaan pembiayaan syariah meningkatkan efisiensi dalam proses
pembiayaan, mempercepat pengambilan keputusan, serta memperluas cakupan layanan yang
ditawarkan. (Kharisma & Vanni, 2025)menyebutkan bahwa digitalisasi dalam produk
pembiayaan syariah berperan penting dalam meningkatkan keterjangkauan UMKM terhadap
pembiayaan, terutama untuk pelaku usaha yang sebelumnya menghadapi kesulitan dalam
mengakses lembaga keuangan resmi.

Lebih jauh, keberadaan fintech syariah serta platform digital mendorong terciptanya
inovasi produk seperti pembiayaan melalui aplikasi dan pinjaman P2P syariah. (Fadilah et al.,
n.d.)menekankan bahwa produk inovatif berbasis digital tidak hanya memperbaiki
aksesibilitas layanan keuangan syariah, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman
literasi keuangan syariah di masyarakat lewat kemudahan mendapatkan informasi dan
transparansi produk. Dengan kata lain, digitalisasi bukan hanya berfungsi sebagai alat
operasional, melainkan juga sebagai alat strategis dalam pengembangan produk pembiayaan
syariah.

Efek Pengembangan Produk terhadap Kinerja Perusahaan Pembiayaan Syariah

Inovasi serta diversifikasi dalam produk pembiayaan syariah terbukti memberikan efek
yang menguntungkan bagi kinerja perusahaan di sektor ini. Penelitian oleh (Darin et al.,
2025) mengindikasikan bahwa inovasi dalam produk dan pengembangan saluran distribusi
berkontribusi pada pertumbuhan dalam pembiayaan dan peningkatan aset perusahaan
pembiayaan syariah di Indonesia. Produk yang dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
pasar mampu membawa peningkatan dalam volume pembiayaan serta menguatkan kestabilan
pendapatan perusahaan.

Dari perspektif kinerja yang tidak berkaitan dengan finansial, strategi pengembangan
produk berdampak pada meningkatnya tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kajian oleh
(Fadilah et al., n.d.) terkait pembiayaan KPR syariah menunjukkan bahwa produk dengan
skema yang lebih fleksibel dan mudah dimengerti menarik lebih banyak perhatian
masyarakat terhadap pembiayaan syariah. Ini berkontribusi pada peningkatan reputasi
perusahaan serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pembiayaan syariah sebagai
pilihan pembiayaan yang adil dan transparan.

Sintesis Strategi Pengembangan Produk dan Kinerja Perusahaan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan untuk
pengembangan produk dalam pembiayaan syariah berkaitan erat dengan peningkatan kinerja
lembaga keuangan syariah. Perubahan dalam produk, digitalisasi layanan, serta modifikasi
strategi pemasaran terbukti efektif dalam memacu pertumbuhan pembiayaan dan
meningkatkan daya saing lembaga. (Darin et al., 2025)menekankan bahwa kesuksesan dalam
pengembangan produk pembiayaan syariah sangat dipengaruhi oleh dukungan dari kebijakan
pengatur serta arah perkembangan industri keuangan syariah di tingkat nasional.

Oleh karena itu, pendekatan pengembangan produk dalam pembiayaan syariah tidak
hanya memberikan dampak positif terhadap hasil finansial lembaga, tetapi juga berperan
dalam mendukung tujuan inklusi finansial serta penguatan ekonomi syariah yang
berkelanjutan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pengembangan produk di sektor
pembiayaan syariah harus dilakukan secara komprehensif dengan mengintegrasikan aspek
inovasi, teknologi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pengembangan produk pembiayaan syariah merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja perusahaan pembiayaan syariah di Indonesia. Berbagai temuan dalam
artikel ini mengindikasikan bahwa inovasi dan diversifikasi produk pembiayaan melalui
pemanfaatan beragam akad syariah serta penyesuaian produk dengan kebutuhan segmen
pasar sepertt UMKM dan pembiayaan konsumtif berkontribusi secara nyata terhadap
peningkatan volume pembiayaan, pertumbuhan aset, dan perluasan pangsa pasar perusahaan
pembiayaan syariah. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam merespons
dinamika kebutuhan pasar menjadi determinan penting bagi keberlanjutan kinerja
perusahaan.

Selain pengembangan produk secara konvensional, digitalisasi muncul sebagai strategi
yang semakin krusial dalam penguatan kinerja perusahaan pembiayaan syariah. Hasil sintesis
literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dan fintech syariah mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses penyaluran pembiayaan, serta
memperluas akses layanan keuangan syariah, khususnya bagi pelaku UMKM dan masyarakat
yang belum terjangkau layanan keuangan formal. Lebih lanjut, digitalisasi produk
pembiayaan syariah juga berperan dalam meningkatkan kualitas layanan, transparansi, serta
pemahaman nasabah terhadap produk syariah, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kepuasan dan loyalitas nasabah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan produk
pembiayaan syariah yang dilakukan secara terintegrasi dengan Mengkombinasikan inovasi
produk, pemanfaatan teknologi digital, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah tidak
hanya mendorong peningkatan kinerja finansial perusahaan pembiayaan syariah, tetapi juga
memperkuat peran lembaga tersebut dalam mendukung inklusi keuangan dan pengembangan
ekonomi syariah yang berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan strategi pengembangan
produk pembiayaan syariah menjadi kebutuhan strategis yang tidak terpisahkan dari upaya
meningkatkan daya saing dan relevansi perusahaan pembiayaan syariah di tengah
transformasi industri keuangan nasional.
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